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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Tax Knowledge, Digital
Financial Literacy, dan Human Capital Readiness terhadap Strategic Digital
Business Decision pada UMKM di Indonesia. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif eksplanatori dengan melibatkan 157 pelaku UMKM yang
dianalisis menggunakan Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-
SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Digital Financial Literacy dan Tax
Knowledge tidak berpengaruh signifikan terhadap Strategic Digital Business
Decision. Sebaliknya, Human Capital Readiness berpengaruh positif dan
e-ISSN 2686-0058  signifikan. Temuan ini menegaskan bahwa kesiapan sumber daya manusia
p-1SSN 2715-7695  merupakan faktor utama dalam mendukung pengambilan keputusan bisnis digital

yang strategis pada UMKM.
Avrticle Information

Submited Abstract: This study examines the effects of Tax Knowledge, Digital Financial
18 Maret 2026 Literacy, and Human Capital Readiness on Strategic Digital Business Decision
Revision among Indonesian MSMEs. Using an explanatory quantitative approach, data
29 April 2026 were collected from 157 MSME owners and managers and analyzed using Partial
Published Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM). The findings reveal that
30 Juli 2026 Digital Financial Literacy and Tax Knowledge do not significantly influence

Strategic Digital Business Decision. In contrast, Human Capital Readiness has a
Keywords: positive and significant effect. These findings highlight that human capital
pengetahuan pajak;  readiness is the primary driver of strategic digital decision-making, emphasizing
pengetahuan the importance of adaptive capabilities in supporting MSME digital
keuangan digital; transformation.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mengubah lanskap bisnis secara fundamental dan
mendorong pelaku usaha untuk menyesuaikan pola pengambilan keputusan dengan dinamika
ekonomi digital (Misrah & Majid, 2026). Transformasi digital yang berlangsung secara masif
juga tercermin pada perkembangan sistem pembayaran nasional. (Bank Indonesia, 2025)
melaporkan bahwa Kkinerja transaksi ekonomi dan keuangan digital terus mengalami
peningkatan sepanjang tahun 2024.

Berdasarkan gambar 1, volume pembayaran digital mencapai 34,5 miliar transaksi atau
tumbuh 36,1% (year on year), didukung oleh pertumbuhan transaksi melalui aplikasi mobile
sebesar 39,1%, internet banking sebesar 4,4%, serta peningkatan volume transaksi QRIS yang
mencapai 175,2% (year on year) (Bank Indonesia, 2025). Perkembangan tersebut
menunjukkan bahwa digitalisasi telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari aktivitas
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ekonomi, termasuk dalam pengelolaan usaha oleh pelaku UMKM. Meskipun demikian,
peningkatan intensitas penggunaan teknologi digital belum secara otomatis diikuti oleh
peningkatan kualitas pengambilan keputusan bisnis yang bersifat strategis, sehingga
kemampuan pelaku usaha dalam mengoptimalkan informasi digital menjadi isu yang semakin
relevan (Nugroho & Angela, 2024).

Gambar 1. Transformasi Pembayaran Digital Indonesia

QRIS

Mobile Banking

Pembayaran Digital

Internet Banking

0% 50% 100% 150% 200%

Sumber: Laporan Kebijakan Moneter Triwulan 1V 2024

Transformasi ini tidak hanya menghadirkan peluang berupa perluasan akses pasar,
efisiensi operasional, dan inovasi model bisnis, tetapi juga meningkatkan kompleksitas
lingkungan bisnis yang ditandai oleh perubahan preferensi konsumen, percepatan arus
informasi, serta munculnya berbagai platform digital yang memengaruhi aktivitas ekonomi
(Sangosanya et al., 2025). Urgensi penguatan kapasitas UMKM juga semakin meningkat
seiring dengan kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. Badan Pusat Statistik
melaporkan bahwa perekonomian Indonesia pada tahun 2024 tumbuh sebesar 5,03%, dengan
nilai Produk Domestik Bruto atas dasar harga berlaku mencapai Rp22.139 triliun (Badan Pusat
Statistik, 2025). Pertumbuhan tersebut memperlihatkan bahwa aktivitas ekonomi nasional tetap
terjaga di tengah percepatan transformasi digital dan perubahan perilaku pasar. Dalam kondisi
tersebut, UMKM diharapkan tidak hanya menjadi pengguna teknologi digital, tetapi juga
mampu menghasilkan Strategic Digital Business Decision yang mendukung peningkatan
produktivitas, efisiensi operasional, dan keberlanjutan usaha di era ekonomi digital (Kahveci,
2025). Bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), perubahan tersebut
menuntut kemampuan untuk merumuskan keputusan bisnis yang tidak lagi berorientasi pada
pengalaman semata, melainkan didasarkan pada pemanfaatan informasi, teknologi, dan sumber
daya yang relevan (Quansah et al., 2025). Dalam konteks tersebut, Strategic Digital Business
Decision menjadi salah satu aspek penting yang menentukan kemampuan UMKM dalam
mempertahankan daya saing, meningkatkan adaptabilitas terhadap perubahan lingkungan
bisnis, serta menciptakan keberlanjutan usaha di tengah percepatan transformasi digital.

Di Indonesia, UMKM memiliki kontribusi yang sangat besar terhadap perekonomian
nasional melalui penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan masyarakat, dan
pembentukan produk domestik bruto. Meskipun demikian, proses digitalisasi UMKM belum
sepenuhnya diikuti oleh peningkatan kualitas keputusan bisnis yang bersifat strategis (Misrah
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& Majid, 2026). Sebagian besar pelaku UMKM telah memanfaatkan berbagai teknologi digital
dalam aktivitas operasional, seperti pembayaran digital, pemasaran melalui media sosial, dan
perdagangan elektronik. Namun, pemanfaatan teknologi tersebut masih sering berorientasi
pada kebutuhan operasional jangka pendek dibandingkan dengan pengambilan keputusan
strategis yang mampu meningkatkan daya saing usaha dalam jangka panjang (Kumar et al.,
2023). Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi digital tidak hanya
ditentukan oleh tingkat adopsi teknologi, tetapi juga oleh kemampuan pelaku usaha dalam
mengintegrasikan berbagai informasi digital ke dalam proses pengambilan keputusan yang
bernilai strategis (Misrah & Majid, 2026).

Salah satu faktor yang diperkirakan memiliki peran penting dalam membentuk
Strategic Digital Business Decision adalah Digital Financial Literacy. Variabel ini tidak hanya
menggambarkan kemampuan pelaku UMKM dalam memahami konsep keuangan berbasis
digital, tetapi juga mencerminkan kapasitas untuk mengevaluasi informasi keuangan,
memanfaatkan layanan keuangan digital secara tepat, serta mengelola risiko yang muncul dari
penggunaan teknologi finansial (Suade et al., 2026; Sugiyanto et al., 2019). Pelaku UMKM
dengan tingkat Digital Financial Literacy yang lebih baik cenderung memiliki kemampuan
yang lebih tinggi dalam mengevaluasi alternatif keputusan, mengoptimalkan penggunaan
layanan keuangan digital, dan mengintegrasikan informasi keuangan ke dalam strategi bisnis
(Cherian et al., 2023; Choung et al., 2023). Sebaliknya, keterbatasan Digital Financial Literacy
berpotensi menghasilkan keputusan yang kurang rasional, meningkatkan risiko kesalahan
dalam pemanfaatan layanan keuangan digital, serta mengurangi kemampuan usaha dalam
merespons perubahan lingkungan bisnis (Pagiling et al., 2025). Oleh karena itu, Digital
Financial Literacy dipandang sebagai salah satu fondasi penting yang memungkinkan pelaku
UMKM menghasilkan Strategic Digital Business Decision yang lebih efektif dan berorientasi
pada keberlanjutan usaha (Kumar et al., 2023).

Selain Digital Financial Literacy, Tax Knowledge merupakan faktor yang semakin
penting dalam mendukung kualitas Strategic Digital Business Decision pada pelaku UMKM
(Pagiling et al.,, 2026). Perkembangan sistem administrasi perpajakan yang semakin
terdigitalisasi telah mengubah cara pelaku usaha memenuhi kewajiban perpajakan sekaligus
memanfaatkan informasi perpajakan sebagai bagian dari pengelolaan bisnis (Timothy &
Abbas, 2021). Dalam kondisi tersebut, Tax Knowledge tidak lagi terbatas pada pemahaman
mengenai hak dan kewajiban perpajakan, tetapi juga mencakup kemampuan memahami
ketentuan perpajakan, memanfaatkan sistem perpajakan digital, serta mempertimbangkan
konsekuensi fiskal dalam setiap keputusan bisnis (Kumala et al., 2024). Pelaku UMKM yang
memiliki Tax Knowledge yang memadai akan lebih mampu mengidentifikasi implikasi
perpajakan dari berbagai alternatif keputusan sehingga dapat menyusun strategi bisnis yang
lebih efisien, patuh terhadap regulasi, dan mampu meminimalkan risiko yang berpotensi
menghambat keberlangsungan usaha (Susyanti & Shodiq Askandar, 2019). Sebaliknya,
keterbatasan Tax Knowledge dapat menyebabkan keputusan bisnis diambil tanpa
mempertimbangkan konsekuensi fiskal yang menyertainya sehingga berpotensi meningkatkan
biaya, risiko kepatuhan, maupun ketidakpastian dalam pengelolaan usaha (Santosa et al., 2025;
Setiawati & Pardosi, 2025).

Di sisi lain, peningkatan kualitas keputusan strategis dalam lingkungan bisnis digital
juga sangat dipengaruhi oleh Human Capital Readiness. Transformasi digital tidak hanya
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menuntut ketersediaan teknologi, tetapi juga membutuhkan kesiapan sumber daya manusia
yang mampu beradaptasi terhadap perubahan, menguasai kompetensi digital, serta memiliki
kemauan untuk memanfaatkan teknologi sebagai bagian dari strategi pengembangan usaha
(Kampoowale et al., 2025). Human Capital Readiness mencerminkan kesiapan individu dalam
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang diperlukan untuk
menghadapi perubahan lingkungan bisnis yang semakin dinamis (Mambu et al., 2025; Zhang
et al., 2024). Bagi pelaku UMKM, kesiapan tersebut menjadi modal penting dalam
mengidentifikasi peluang baru, mengintegrasikan teknologi digital ke dalam proses bisnis,
serta menyusun keputusan strategis yang lebih responsif terhadap perubahan pasar (Verhoef et
al., 2021). Dengan demikian, Human Capital Readiness diperkirakan berperan sebagai faktor
yang memperkuat kemampuan pelaku usaha dalam menghasilkan Strategic Digital Business
Decision yang adaptif dan berorientasi pada keberlanjutan (Gonzalez-Varona et al., 2021).

Meskipun penelitian mengenai Digital Financial Literacy, Tax Knowledge, Human
Capital Readiness, maupun Strategic Digital Business Decision telah berkembang dalam
berbagai disiplin ilmu, sebagian besar penelitian terdahulu masih mengkaji masing-masing
variabel secara terpisah atau menempatkannya dalam konteks yang berbeda. Penelitian
mengenai Digital Financial Literacy umumnya lebih banyak dikaitkan dengan perilaku
keuangan, inklusi keuangan, maupun kinerja keuangan individu (Junianto & Radianto, 2024;
Mpofu, 2023; Radianto et al., 2022; Sugiyanto et al., 2019). Penelitian mengenai Tax
Knowledge lebih sering difokuskan pada kepatuhan perpajakan (Setiawati & Pardosi, 2025;
Susyanti & Shodiq Askandar, 2019; Timothy & Abbas, 2021), sedangkan penelitian mengenai
Human Capital Readiness lebih banyak diarahkan pada kesiapan transformasi organisasi,
adopsi teknologi, atau peningkatan kinerja sumber daya manusia (Kampoowale et al., 2025;
Sangosanya et al., 2025; Zhang et al., 2024). Di sisi lain, kajian yang secara simultan
mengintegrasikan ketiga variabel tersebut sebagai determinan Strategic Digital Business
Decision, khususnya pada pelaku UMKM di Indonesia, masih relatif terbatas. Kondisi ini
menunjukkan adanya ruang pengembangan teori yang dapat menjelaskan bagaimana
kombinasi literasi keuangan digital, pengetahuan perpajakan, dan kesiapan sumber daya
manusia membentuk kualitas keputusan bisnis strategis dalam ekosistem digital (Harmina et
al., 2025).

Urgensi penelitian ini semakin kuat mengingat pemerintah dan Bank Indonesia terus
mendorong percepatan digitalisasi UMKM melalui perluasan ekosistem pembayaran digital,
penguatan infrastruktur sistem pembayaran, serta peningkatan inklusi keuangan digital.
Pertumbuhan transaksi digital, perluasan penggunaan QRIS, dan peningkatan pemanfaatan
layanan keuangan digital menunjukkan bahwa pelaku UMKM semakin terintegrasi dalam
ekosistem ekonomi digital (Ardini et al., 2024). Namun demikian, keberhasilan transformasi
tersebut tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh kemampuan
pelaku usaha dalam memahami informasi keuangan digital, mengelola aspek perpajakan, serta
menyiapkan sumber daya manusia yang mampu merumuskan Strategic Digital Business
Decision secara tepat.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menjadi penting karena berupaya
menjelaskan Strategic Digital Business Decision melalui integrasi Digital Financial Literacy,
Tax Knowledge, dan Human Capital Readiness dalam konteks pelaku UMKM di Indonesia.
Pendekatan tersebut diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
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mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kualitas keputusan bisnis pada era digital. Dari sisi
praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pemerintah, otoritas
perpajakan, lembaga keuangan, serta berbagai pemangku kepentingan dalam merancang
kebijakan dan program pengembangan kapasitas pelaku UMKM. Dengan demikian, penguatan
Digital Financial Literacy, Tax Knowledge, dan Human Capital Readiness tidak hanya
berkontribusi terhadap peningkatan kualitas Strategic Digital Business Decision, tetapi juga
mendukung daya saing dan keberlanjutan UMKM sebagai salah satu pilar utama perekonomian
Indonesia.

Pemilihan pelaku UMKM di Indonesia sebagai responden didasarkan pada peran
mereka sebagai pengambil keputusan utama dalam mengelola dan mengembangkan usaha di
tengah percepatan transformasi digital. Sebagai pemilik atau pengelola usaha, mereka secara
langsung menentukan berbagai keputusan strategis yang berkaitan dengan pemanfaatan
teknologi digital, pengelolaan keuangan, kepatuhan perpajakan, dan pengembangan sumber
daya manusia. Selain memiliki kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian nasional,
pelaku UMKM juga menghadapi dinamika lingkungan bisnis yang semakin kompleks
sehingga dituntut mampu mengambil keputusan yang adaptif dan berorientasi pada
keberlanjutan usaha. Oleh karena itu, karakteristik pelaku UMKM dinilai paling sesuai untuk
memberikan gambaran empiris mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kualitas
pengambilan keputusan bisnis pada era ekonomi digital (Kumar et al., 2023; Mishra et al.,
2024; Rahayu et al., 2022).

Penelitian ini berkontribusi pada literatur melalui beberapa poin penting. Pertama,
penelitian ini menguji pengaruh Digital Financial Literacy terhadap Strategic Digital Business
Decision. Kedua, penelitian ini menguji pengaruh Tax Knowledge terhadap Strategic Digital
Business Decision. Ketiga, penelitian ini menguji pengaruh Human Capital Readiness terhadap
Strategic Digital Business Decision. Keempat, penelitian ini menguji secara empiris terhadap
subjek penelitian, yaitu pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia.

KAJIAN PUSTAKA
Digital Financial Literacy

Digital Financial Literacy merupakan kompetensi yang semakin penting bagi pelaku
UMKM seiring dengan berkembangnya digitalisasi sistem keuangan dan aktivitas bisnis.
Perkembangan teknologi telah mengubah cara pelaku usaha melakukan transaksi, mengakses
layanan keuangan, memperoleh informasi, serta mengelola sumber daya keuangan secara lebih
cepat dan efisien (Mishra et al., 2024; Setiawan et al., 2022). Kondisi tersebut menuntut pelaku
UMKM tidak hanya mampu menggunakan teknologi digital, tetapi juga memiliki pengetahuan
dan pemahaman yang memadai agar setiap layanan keuangan digital dapat dimanfaatkan secara
optimal dalam mendukung aktivitas usaha (Pagiling et al., 2025; Suade et al., 2026). Dalam
penelitian ini, Digital Financial Literacy didefinisikan sebagai tingkat pengetahuan,
pemahaman, dan kemampuan pelaku UMKM dalam mengakses, memahami, mengevaluasi,
menggunakan, serta mengelola informasi dan layanan keuangan berbasis digital, seperti mobile
banking, internet banking, dompet digital atau e-wallet, QRIS, pembayaran digital, dan
pinjaman digital secara aman dan efektif untuk mendukung pengelolaan keuangan usaha
(Kumar et al., 2023). Definisi tersebut menunjukkan bahwa Digital Financial Literacy tidak
hanya mencerminkan kemampuan menggunakan teknologi, tetapi juga kemampuan
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memahami Kkarakteristik, fungsi, serta manfaat berbagai layanan keuangan digital sehingga
dapat dimanfaatkan secara tepat sesuai dengan kebutuhan usaha (Rahayu et al., 2022).

Ruang lingkup Digital Financial Literacy mencakup kemampuan mengakses informasi
keuangan digital, memahami mekanisme layanan keuangan berbasis digital, mengevaluasi
manfaat dan risiko penggunaannya, memanfaatkan layanan tersebut dalam aktivitas usaha,
serta mengelola transaksi dan informasi keuangan secara aman dan bertanggung jawab (Imjai
et al., 2025). Kemampuan tersebut menjadi semakin relevan karena operasional UMKM saat
ini semakin terintegrasi dengan berbagai layanan keuangan digital yang mendukung efisiensi
transaksi, pengelolaan arus kas, akses pembiayaan, dan pencatatan keuangan (Mishra et al.,
2024). Oleh karena itu, Digital Financial Literacy dipandang sebagai kompetensi yang
memungkinkan pelaku UMKM memanfaatkan perkembangan teknologi keuangan secara lebih
efektif sehingga mampu meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan usaha, memperkuat
kemampuan beradaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis, serta mendukung
keberlanjutan usaha pada era ekonomi digital.

Tax Knowledge

Tax Knowledge merupakan salah satu bentuk pengetahuan yang penting bagi pelaku
UMKM dalam menjalankan kegiatan usaha secara tertib, patuh, dan berkelanjutan. Dinamika
regulasi perpajakan serta perkembangan sistem administrasi perpajakan berbasis digital
menuntut pelaku usaha untuk memiliki pemahaman yang memadai mengenai ketentuan
perpajakan yang berlaku (Setiawati & Pardosi, 2025). Dalam penelitian ini, Tax Knowledge
didefinisikan sebagai tingkat pengetahuan dan pemahaman pelaku UMKM mengenai
ketentuan perpajakan, hak dan kewajiban perpajakan, prosedur administrasi perpajakan, serta
sistem perpajakan digital yang menjadi dasar dalam mengevaluasi konsekuensi fiskal dan
mengambil keputusan strategis berbasis digital dalam pengelolaan usaha (Susyanti & Shodiq
Askandar, 2019; Timothy & Abbas, 2021). Definisi tersebut menunjukkan bahwa Tax
Knowledge tidak hanya berkaitan dengan kemampuan mengenali peraturan perpajakan, tetapi
juga mencakup pemahaman terhadap mekanisme administrasi dan implikasi fiskal yang dapat
memengaruhi pengelolaan usaha (Kumala et al., 2024).

Ruang lingkup Tax Knowledge meliputi pemahaman mengenai ketentuan perpajakan,
hak dan kewajiban sebagai wajib pajak, prosedur administrasi perpajakan, pemanfaatan sistem
perpajakan digital, serta kemampuan mengevaluasi konsekuensi fiskal dalam setiap aktivitas
usaha (Pagiling et al., 2026; Santosa et al., 2025). Penguasaan aspek-aspek tersebut
memungkinkan pelaku UMKM melaksanakan kewajiban perpajakan secara tepat,
memanfaatkan layanan perpajakan digital secara efektif, serta mengantisipasi risiko yang dapat
timbul akibat kesalahan administrasi maupun ketidakpatuhan terhadap ketentuan yang berlaku
(Timothy & Abbas, 2021). Seiring dengan transformasi digital pada sistem perpajakan di
Indonesia, Tax Knowledge menjadi kompetensi yang semakin relevan karena mendukung
pengelolaan usaha yang lebih tertib, efisien, dan akuntabel, sekaligus memberikan dasar yang
lebih kuat dalam merumuskan keputusan bisnis yang mempertimbangkan aspek fiskal secara
tepat.

Human Capital Readiness
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Human Capital Readiness merupakan kesiapan individu dalam menghadapi perubahan
lingkungan bisnis melalui pemanfaatan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan adaptasi
terhadap perkembangan teknologi (Berisha et al., 2025; Mambu et al., 2025). Dalam era
transformasi digital, keberhasilan pelaku UMKM tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan
teknologi, tetapi juga oleh Kkesiapan sumber daya manusia dalam mengadopsi dan
mengimplementasikan berbagai inovasi yang mendukung aktivitas usaha (Blomkvist et al.,
2025). Dalam penelitian ini, Human Capital Readiness didefinisikan sebagai tingkat kesiapan
pemilik atau pengelola UMKM dalam memanfaatkan pengetahuan, keterampilan digital,
kemauan untuk terus belajar, kemampuan beradaptasi terhadap perkembangan teknologi, serta
kesiapan mengimplementasikan inovasi digital sebagai dasar dalam mendukung pengambilan
keputusan bisnis secara strategis (Quansah et al., 2025). Definisi tersebut menunjukkan bahwa
Human Capital Readiness tidak hanya mencerminkan penguasaan kompetensi yang dimiliki
individu, tetapi juga kesiapan untuk mengembangkan kemampuan secara berkelanjutan agar
mampu merespons perubahan lingkungan bisnis yang semakin dinamis (Kampoowale et al.,
2025).

Ruang lingkup Human Capital Readiness mencakup kesiapan dalam memanfaatkan
pengetahuan yang dimiliki, mengembangkan keterampilan digital, meningkatkan kapasitas
melalui proses pembelajaran berkelanjutan, beradaptasi terhadap perkembangan teknologi,
serta mengimplementasikan inovasi digital dalam aktivitas usaha (Zhang et al., 2024).
Kemampuan tersebut menjadi semakin penting karena digitalisasi mendorong perubahan pada
proses operasional, pola interaksi dengan pelanggan, pengelolaan informasi, dan tata kelola
bisnis (Quansah et al., 2025). Oleh karena itu, Human Capital Readiness dipandang sebagai
kompetensi yang memungkinkan pelaku UMKM merespons perubahan secara lebih adaptif,
memanfaatkan peluang yang dihasilkan oleh perkembangan teknologi, serta memperkuat
kapasitas usaha dalam menghadapi dinamika persaingan pada era ekonomi digital.

Strategic Digital Business Decision

Strategic Digital Business Decision merupakan kemampuan pelaku usaha dalam
menetapkan keputusan yang berorientasi jangka panjang dengan memanfaatkan teknologi
digital sebagai bagian dari strategi pengembangan usaha. Percepatan transformasi digital telah
mengubah pola pengelolaan bisnis sehingga keputusan yang diambil tidak lagi hanya
didasarkan pada pengalaman atau intuisi, tetapi juga pada pemanfaatan teknologi dan informasi
digital untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan usaha (Asa et al., 2026; Harmina et al.,
2025). Dalam penelitian ini, Strategic Digital Business Decision didefinisikan sebagai tingkat
kemampuan pelaku UMKM dalam merumuskan, memilih, dan mengimplementasikan
keputusan bisnis yang bersifat strategis dengan memanfaatkan teknologi digital guna
meningkatkan kinerja usaha, efisiensi operasional, dan daya saing (Tawil et al., 2023). Definisi
tersebut menunjukkan bahwa Strategic Digital Business Decision tidak hanya mencerminkan
kemampuan menentukan pilihan bisnis, tetapi juga kemampuan mengintegrasikan teknologi
digital ke dalam proses pengambilan keputusan agar mampu menghasilkan nilai tambah bagi
keberlangsungan dan pengembangan usaha (Nwaimo et al., 2020).

Ruang lingkup Strategic Digital Business Decision mencakup kemampuan
merumuskan berbagai alternatif keputusan, memilih strategi yang paling sesuai dengan kondisi
usaha, serta mengimplementasikan keputusan tersebut melalui pemanfaatan teknologi digital
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secara efektif (Sutarman et al., 2025). Kemampuan tersebut menjadi semakin penting karena
lingkungan bisnis yang terus berkembang menuntut pelaku UMKM untuk merespons
perubahan pasar, perkembangan teknologi, dan kebutuhan pelanggan secara lebih cepat serta
adaptif (Thu Huong et al., 2024). Pemanfaatan teknologi digital dalam proses pengambilan
keputusan memungkinkan pelaku usaha memperoleh informasi yang lebih akurat,
meningkatkan efisiensi operasional, memperluas peluang bisnis, dan memperkuat daya saing
(Nugroho & Angela, 2024). Oleh karena itu, Strategic Digital Business Decision dipandang
sebagai kapabilitas yang mencerminkan kesiapan pelaku UMKM dalam mengelola perubahan,
memanfaatkan peluang digital, dan mengarahkan usaha secara berkelanjutan pada era ekonomi
digital.

PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Pengaruh Digital Financial Literacy terhadap Strategic Digital Business Decision

Digital Financial Literacy memberikan dasar yang penting bagi pelaku UMKM dalam
menghasilkan Strategic Digital Business Decision karena kemampuan memahami dan
memanfaatkan informasi keuangan berbasis digital memungkinkan proses pengambilan
keputusan dilakukan secara lebih objektif, terukur, dan berbasis informasi. Semakin tinggi
tingkat Digital Financial Literacy, semakin baik kemampuan pelaku usaha dalam
mengevaluasi berbagai alternatif yang berkaitan dengan transaksi digital, pengelolaan
keuangan, pemanfaatan layanan pembayaran, maupun akses terhadap pembiayaan digital
(Suade et al., 2026). Kemampuan tersebut memperluas kualitas informasi yang digunakan
dalam proses pengambilan keputusan sehingga keputusan yang dihasilkan tidak hanya
didasarkan pada pengalaman atau intuisi, tetapi juga pada pemanfaatan informasi digital yang
relevan dengan kebutuhan dan kondisi usaha. Dengan demikian, peningkatan Digital Financial
Literacy akan memperkuat kemampuan pelaku UMKM dalam merumuskan pilihan bisnis yang
lebih tepat, adaptif, dan selaras dengan dinamika ekonomi digital (Choung et al., 2023; Rahayu
etal., 2022)

Selain memperluas akses terhadap informasi keuangan, Digital Financial Literacy
memungkinkan pelaku UMKM mengintegrasikan berbagai layanan keuangan digital ke dalam
proses pengelolaan usaha. Pemanfaatan mobile banking, internet banking, dompet digital atau
e-wallet, QRIS, pembayaran digital, maupun layanan pembiayaan digital menghasilkan
informasi transaksi yang dapat digunakan untuk mengevaluasi kondisi usaha, mengidentifikasi
kebutuhan operasional, serta menyusun alternatif strategi yang sesuai dengan perubahan
lingkungan bisnis. Informasi tersebut memberikan dasar yang lebih komprehensif dalam
mempertimbangkan berbagai pilihan sebelum suatu keputusan ditetapkan, sehingga proses
perumusan, pemilihan, dan implementasi strategi bisnis berlangsung secara lebih sistematis.
Dengan tersedianya informasi yang lebih akurat dan mudah diakses melalui ekosistem
keuangan digital, pelaku UMKM memiliki landasan yang lebih kuat untuk mengembangkan
keputusan bisnis yang sesuai dengan kebutuhan usaha dan dinamika transformasi digital
(Angonemi Ebimoghan, 2021; Ardini et al., 2024; Misrah & Majid, 2026).

Lebih lanjut, beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan pengaruh positif dari
Digital Financial Literacy terhadap Strategic Digital Business Decision, yang dibuktikan oleh
(Imjai et al., 2025; Kumar et al., 2023; Mishra et al., 2024). Berdasarkan dasar rasional dan
penelitian terdahulu tersebut, maka dikembangkan hipotesis pertama yaitu :
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H1: Digital Financial Literacy berpengaruh positif terhadap Strategic Digital Business
Decision
Pengaruh Tax Knowledge terhadap Strategic Digital Business Decision

Tax Knowledge menjadi salah satu aspek yang relevan dalam proses pengambilan
keputusan bisnis karena setiap aktivitas usaha memiliki konsekuensi fiskal yang perlu
dipertimbangkan oleh pelaku UMKM. Pengetahuan mengenai ketentuan perpajakan, hak dan
kewajiban perpajakan, prosedur administrasi perpajakan, serta sistem perpajakan digital
memungkinkan pelaku usaha memahami implikasi dari setiap alternatif keputusan yang akan
diambil (Pagiling et al., 2026). Pemahaman tersebut memberikan dasar yang lebih memadai
dalam mengevaluasi berbagai pilihan bisnis karena setiap keputusan tidak hanya dinilai dari
aspek operasional dan finansial, tetapi juga dari konsekuensi perpajakan yang mungkin timbul.
Semakin baik Tax Knowledge yang dimiliki pelaku UMKM, maka semakin komprehensif
pertimbangan yang digunakan dalam merumuskan berbagai alternatif keputusan bisnis
(Setiawati & Pardosi, 2025; Susyanti & Shodiq Askandar, 2019).

Selain berkaitan dengan pemahaman terhadap regulasi, Tax Knowledge juga
mendukung kemampuan pelaku UMKM dalam memanfaatkan sistem perpajakan digital yang
semakin terintegrasi dengan aktivitas usaha. Pemanfaatan layanan perpajakan digital
memungkinkan proses administrasi perpajakan dilakukan secara lebih efisien sekaligus
menyediakan informasi yang dapat digunakan dalam evaluasi dan perencanaan usaha(Susyanti
& Shodiq Askandar, 2019). Informasi tersebut membantu pelaku usaha mempertimbangkan
berbagai alternatif tindakan secara lebih menyeluruh sebelum menetapkan keputusan yang
bersifat strategis. Dengan demikian, semakin baik Tax Knowledge yang dimiliki pelaku
UMKM, maka semakin baik pula proses perumusan, pemilihan, dan implementasi Strategic
Digital Business Decision yang dilakukan (Kumala et al., 2024; Timothy & Abbas, 2021).

Lebih lanjut, beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan pengaruh positif dari
Tax Knowledge terhadap Strategic Digital Business Decision, yang dibuktikan oleh (Kumala
et al., 2024; Santosa et al., 2025; Susyanti & Shodiq Askandar, 2019). Berdasarkan dasar
rasional dan penelitian terdahulu tersebut, maka dikembangkan hipotesis kedua yaitu :

H2: Tax Knowledge berpengaruh positif terhadap Strategic Digital Business Decision

Pengaruh Human Capital Readiness terhadap Strategic Digital Business Decision

Human Capital Readiness berkaitan dengan kesiapan pemilik atau pengelola UMKM
dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis yang dipengaruhi oleh perkembangan
teknologi digital (Berisha et al., 2025). Kesiapan tersebut tercermin dari kemampuan
memanfaatkan pengetahuan yang dimiliki, mengembangkan keterampilan digital, beradaptasi
terhadap perubahan teknologi, serta mengimplementasikan berbagai inovasi yang relevan
dengan kebutuhan usaha. Dalam proses pengambilan keputusan, kesiapan sumber daya
manusia berperan penting karena menentukan kemampuan pelaku usaha dalam memahami
perubahan yang terjadi, mengidentifikasi peluang yang muncul, serta mengevaluasi berbagai
alternatif strategi yang dapat diterapkan (Mambu et al., 2025). Semakin tinggi Human Capital
Readiness, maka semakin besar kemampuan pelaku UMKM dalam menyesuaikan proses
pengambilan keputusan dengan dinamika lingkungan bisnis digital (Kampoowale et al., 2025;
Sangosanya et al., 2025).
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Transformasi digital juga menuntut pelaku UMKM untuk terus memperbarui
kompetensi dan mengembangkan kemampuan belajar secara berkelanjutan agar dapat
memanfaatkan teknologi secara optimal. Kesiapan untuk mengadopsi inovasi digital
memungkinkan pelaku usaha memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai
perkembangan pasar, perilaku konsumen, serta perubahan pola bisnis yang terjadi. Informasi
dan pemahaman tersebut menjadi dasar dalam merumuskan berbagai pilihan strategis yang
sesuai dengan kondisi usaha dan tantangan yang dihadapi. Dengan demikian, semakin tinggi
Human Capital Readiness, maka semakin baik kemampuan pelaku UMKM dalam
merumuskan, memilih, dan mengimplementasikan Strategic Digital Business Decision (Zhang
etal., 2024).

Lebih lanjut, beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan pengaruh positif dari
Human Capital Readiness terhadap Strategic Digital Business Decision, yang dibuktikan oleh
(Kampoowale et al., 2025; Sangosanya et al., 2025; Zhang et al., 2024). Berdasarkan dasar
rasional dan penelitian terdahulu tersebut, maka dikembangkan hipotesis ketiga yaitu :

H3: Human Capital Readiness berpengaruh positif terhadap Strategic Digital Business
Decision

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian
eksplanatori untuk menguji pengaruh Digital Financial Literacy, Tax Knowledge, dan Human
Capital Readiness terhadap Strategic Digital Business Decision pada pemilik UMKM di
Indonesia (Ghanad, 2023). Populasi penelitian adalah seluruh pelaku UMKM yang
menjalankan usahanya di Indonesia. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan karakteristik tertentu yang sesuai dengan
tujuan penelitian sehingga responden yang dipilih mampu memberikan informasi yang relevan
terhadap konstruk yang diteliti. Adapun kriteria responden meliputi: (1) merupakan pemilik
atau pengelola UMKM; (2) memiliki usaha yang masih aktif beroperasi; (3) telah menjalankan
usaha minimal satu tahun; (4) memanfaatkan sedikitnya satu layanan digital dalam kegiatan
usaha, seperti media sosial, marketplace, QRIS, mobile banking, internet banking, dompet
digital (e-wallet), pembayaran digital, atau layanan keuangan digital lainnya; serta (5) bersedia
mengisi kuesioner secara lengkap. Target jumlah responden dalam penelitian ini adalah 200
pelaku UMKM.

Jumlah tersebut dinilai memadai untuk analisis menggunakan Partial Least Squares
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) karena memenuhi rekomendasi ukuran sampel
minimum untuk mengestimasi model struktural yang bersifat prediktif dengan beberapa
konstruk laten. Analisis signifikansi hubungan antar konstruk dilakukan menggunakan
prosedur bootstrapping dengan pendekatan one-tailed test, karena seluruh hipotesis penelitian
dirumuskan sebagai hipotesis berarah (directional hypotheses) berdasarkan argumentasi
teoritis dan temuan empiris terdahulu yang memprediksi adanya pengaruh dari Digital
Financial Literacy, Tax Knowledge, dan Human Capital Readiness terhadap Strategic Digital
Business Decision (Hair et al., 2022).

Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran
kuesioner secara daring menggunakan Google Form. Instrumen penelitian dikembangkan
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berdasarkan definisi operasional masing-masing konstruk dan disusun dalam bentuk
pernyataan tertutup yang diadaptasi dari berbagai penelitian terdahulu serta disesuaikan dengan
karakteristik pelaku UMKM di Indonesia. Khusus pada konstruk Tax Knowledge, indikator
yang berkaitan dengan pemahaman penggunaan Coretax dipertahankan karena Coretax
merupakan sistem administrasi perpajakan digital yang secara resmi mulai diimplementasikan
oleh Direktorat Jenderal Pajak sebagai bagian dari transformasi digital perpajakan nasional
pada saat penelitian dilaksanakan. Penggunaan indikator tersebut dimaksudkan untuk
merepresentasikan tingkat pemahaman responden terhadap perkembangan sistem administrasi
perpajakan digital yang berlaku, bukan untuk mengukur intensitas penggunaan maupun
pengalaman aktual dalam mengoperasikan Coretax.

Seluruh item diukur menggunakan skala Likert lima poin, yaitu 1 = sangat tidak setuju,
2 = tidak setuju, 3 = cukup setuju, 4 = setuju, dan 5 = sangat setuju (Kusmaryono et al., 2022).
Sebelum dilakukan analisis, data akan diperiksa untuk memastikan kelengkapan jawaban dan
kesesuaian dengan kriteria responden yang telah ditetapkan. Selanjutnya, analisis dilakukan
menggunakan pendekatan PLS-SEM, yang meliputi evaluasi measurement model melalui
pengujian validitas konvergen, reliabilitas konstruk, serta evaluasi structural model untuk
menguji hubungan antar variabel penelitian (Hair et al., 2022).

Penelitian ini dirancang untuk melibatkan pelaku UMKM yang berasal dari berbagai
wilayah di Indonesia. Namun, mengingat proses pengumpulan data dilakukan menggunakan
teknik purposive sampling dan mempertimbangkan kemudahan akses terhadap responden yang
memenuhi kriteria penelitian, terdapat kemungkinan distribusi sampel tidak tersebar secara
proporsional pada seluruh wilayah di Indonesia. Oleh karena itu, generalisasi temuan penelitian
akan dilakukan dengan mempertimbangkan karakteristik distribusi sampel yang berhasil
diperoleh.

Gambar 2. Model Penelitian
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Berikut adalah model penelitian yang dibangun pada penelitian ini.
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HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

HASIL
Tabel 1. Statistik Deskriptif Demografis Responden
Profil Demografi Frekuensi %
Jenis Kelamin
Male 88 56
Female 69 44
Total 157 100
Usia
<25 tahun 17 10.83
26 - 35 tahun 52 33.12
36 - 45 tahun 57 36.3
46 - 55 tahun 24 15.29
>55 tahun 7 4.46
Total 157 100
Pendidikan Terakhir
SMP/Sederajat 1 0.63
SMA/SMK 46 29.29
Diploma 21 13.37
Sarjana (S1) 81 51.59
Pascasarjana (S2/S3) 8 5.09
Total 157 100
Jabatan
Pemilik Usaha 32 20.38
Pemilik sekaligus pengelola 115 73.24
Manajer 6 3.82
Direktur 4 2.54
Total 157 100
Bidang Usaha
Properti 2 1.27
Pertanian/Perikanan 16 10.19
Perdagangan 19 12.10
Manufaktur/Pabrik 8 5.09
Kuliner 43 27.38
Jasa 41 26.11
Industri Kreatif 5 3.18
Fashion 23 14.65
Total 157 100
Skala usaha (sesuai klasifikasi UMKM)
Usaha Kecil 65 41.4
Usaha Mikro 79 50.31
Usaha Menengah 13 8.28
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Total 157 100
Lokasi Usaha
DKI Jakarta 4 2.55
Kalimantan 8 5.10
Sumatera 3 191
Jawa 4 2.55
Gowa 39 24.84
Makassar 49 31.21
Maros 26 16.56
Takalar 24 15.29
Total 157 100
Usia Usaha
<1 tahun 7 4.46
1 - 3 tahun 87 55.41
4 - 6 tahun 41 26.11
7 - 10 tahun 17 10.82
>10 tahun 5 3.2
Total 157 100
Frekuensi Penggunaan Layanan Keuangan Digital
Setiap hari 128 81.52
Beberapa kali dalam seminggu 27 17.19
Beberapa kali dalam sebulan 1 0.64
Jarang 1 0.64
Total 157 100

Berdasarkan Tabel 1, responden penelitian didominasi oleh laki-laki sebanyak 88 orang
(56%), sedangkan responden perempuan berjumlah 69 orang (44%). Distribusi tersebut
menunjukkan bahwa partisipasi responden relatif seimbang meskipun terdapat proporsi yang
sedikit lebih besar pada kelompok laki-laki. Komposisi ini memberikan representasi yang
cukup baik terhadap pelaku UMKM dengan latar belakang gender yang beragam, sehingga
memungkinkan penelitian menangkap variasi karakteristik pengambilan keputusan bisnis pada
kedua kelompok. Keseimbangan proporsi tersebut juga mengurangi potensi dominasi persepsi
dari satu kelompok gender tertentu, sehingga hasil penelitian diharapkan mampu
menggambarkan kondisi pelaku UMKM secara lebih komprehensif. Penelitian ini
menargetkan pengumpulan data dari 200 responden. Namun, setelah dilakukan proses
screening berdasarkan kriteria inklusi dan evaluasi terhadap kelengkapan pengisian kuesioner,
sebanyak 157 responden dinyatakan memenuhi persyaratan penelitian. Oleh karena itu, seluruh
analisis empiris dilakukan menggunakan data dari 157 responden yang memenuhi Kriteria
sampel dan layak untuk merepresentasikan tujuan penelitian.

Berdasarkan kelompok usia, responden didominasi oleh pelaku UMKM berusia 36-45
tahun sebanyak 57 orang (36,30%), diikuti kelompok usia 26-35 tahun sebanyak 52 orang
(33,12%), usia 46-55 tahun sebanyak 24 orang (15,29%), usia kurang dari 25 tahun sebanyak
17 orang (10,83%), dan usia di atas 55 tahun sebanyak 7 orang (4,46%). Distribusi tersebut
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menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada kelompok usia produktif yang
umumnya telah memiliki pengalaman dalam mengelola usaha sekaligus masih memiliki
kemampuan beradaptasi terhadap perkembangan teknologi digital. Komposisi ini relevan
dengan konteks penelitian karena kelompok usia produktif merupakan segmen pelaku UMKM
yang aktif dalam mengembangkan usaha dan memanfaatkan berbagai inovasi digital sebagai
bagian dari aktivitas bisnis.

Selanjutnya, dilihat dari tingkat pendidikan, sebagian besar responden merupakan
lulusan Sarjana (S1), yaitu sebanyak 81 orang (51,59%). Selanjutnya diikuti lulusan
SMA/SMK sebanyak 46 orang (29,29%), Diploma sebanyak 21 orang (13,37%), Pascasarjana
(S2/S3) sebanyak 8 orang (5,09%), dan SMP/sederajat sebanyak 1 orang (0,63%). Komposisi
tersebut menunjukkan bahwa mayoritas pelaku UMKM dalam penelitian memiliki tingkat
pendidikan yang relatif tinggi. Kondisi ini mengindikasikan bahwa responden memiliki
kapasitas yang memadai untuk memahami informasi yang disampaikan dalam kuesioner,
termasuk berbagai aspek yang berkaitan dengan pemanfaatan teknologi digital, pengelolaan
usaha, dan proses pengambilan keputusan bisnis.

Berdasarkan jabatan dalam usaha, mayoritas responden merupakan pemilik sekaligus
pengelola usaha sebanyak 115 orang (73,24%), diikuti pemilik usaha sebanyak 32 orang
(20,38%), manajer sebanyak 6 orang (3,82%), dan direktur sebanyak 4 orang (2,54%).
Dominasi responden yang berperan sebagai pemilik sekaligus pengelola menunjukkan bahwa
sebagian besar keputusan operasional maupun strategis masih berada pada individu yang sama.
Karakteristik tersebut sesuai dengan kondisi umum UMKM di Indonesia, di mana pemilik
usaha umumnya terlibat secara langsung dalam seluruh aktivitas bisnis, termasuk perencanaan,
pengelolaan keuangan, pemanfaatan teknologi digital, serta pengambilan keputusan strategis.

Dilihat dari bidang usaha, responden berasal dari berbagai sektor usaha dengan proporsi
terbesar pada sektor kuliner sebanyak 43 orang (27,38%), diikuti jasa sebanyak 41 orang
(26,11%), fashion sebanyak 23 orang (14,65%), perdagangan sebanyak 19 orang (12,10%),
pertanian/perikanan sebanyak 16 orang (10,19%), manufaktur/pabrik sebanyak 8 orang
(5,09%), industri kreatif sebanyak 5 orang (3,18%), dan properti sebanyak 2 orang (1,27%).
Keberagaman sektor usaha tersebut menunjukkan bahwa penelitian melibatkan responden
dengan karakteristik bisnis yang heterogen. Variasi tersebut memperluas representasi sampel
sehingga hasil penelitian diharapkan mampu menggambarkan fenomena pengambilan
keputusan bisnis digital pada berbagai jenis UMKM di Indonesia.

Berdasarkan skala usaha, mayoritas responden merupakan pelaku usaha mikro
sebanyak 79 orang (50,31%), diikuti usaha kecil sebanyak 65 orang (41,40%), dan usaha
menengah sebanyak 13 orang (8,28%). Distribusi tersebut menunjukkan bahwa penelitian lebih
banyak merepresentasikan kelompok usaha mikro dan kecil yang merupakan komponen
terbesar dalam struktur UMKM di Indonesia. Karakteristik ini sejalan dengan kondisi nasional,
di mana usaha mikro dan kecil mendominasi jumlah unit usaha serta menjadi kelompok yang
sedang menghadapi percepatan transformasi digital dalam pengelolaan bisnisnya.

Berdasarkan lokasi usaha, responden berasal dari berbagai wilayah di Indonesia,
dengan proporsi terbesar berasal dari Makassar sebanyak 49 orang (31,21%), diikuti Gowa
sebanyak 39 orang (24,84%), Maros sebanyak 26 orang (16,56%), Takalar sebanyak 24 orang
(15,29%), Kalimantan sebanyak 8 orang (5,10%), DKI Jakarta sebanyak 4 orang (2,55%), Jawa
sebanyak 4 orang (2,55%), dan Sumatera sebanyak 3 orang (1,91%). Sebaran tersebut
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menunjukkan bahwa penelitian melibatkan pelaku UMKM yang berasal dari berbagai wilayah
di Indonesia, meskipun mayoritas responden berasal dari Provinsi Sulawesi Selatan. Komposisi
ini mencerminkan keberagaman karakteristik geografis responden, sehingga memungkinkan
penelitian memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai perilaku pelaku UMKM
dalam memanfaatkan teknologi digital, mengelola usaha, serta mengambil keputusan bisnis
pada konteks wilayah yang berbeda. Dominasi responden dari Provinsi Sulawesi Selatan
merupakan konsekuensi dari penerapan teknik purposive sampling yang dipadukan dengan
kemudahan akses terhadap pelaku UMKM yang memenuhi Kriteria penelitian, sehingga
wilayah tersebut memberikan kontribusi responden yang lebih besar dibandingkan daerah
lainnya tanpa mengurangi keberagaman karakteristik geografis sampel yang terlibat dalam
penelitian.

Berdasarkan usia usaha, mayoritas responden telah menjalankan usahanya selama 1-3
tahun sebanyak 87 orang (55,41%), diikuti 4-6 tahun sebanyak 41 orang (26,11%), 7-10 tahun
sebanyak 17 orang (10,82%), kurang dari 1 tahun sebanyak 7 orang (4,46%), dan lebih dari 10
tahun sebanyak 5 orang (3,2%). Distribusi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar
responden merupakan pelaku UMKM yang telah memiliki pengalaman menjalankan usaha,
namun masih berada pada fase pengembangan bisnis. Kondisi ini memberikan konteks yang
relevan bagi penelitian karena pelaku usaha pada fase tersebut umumnya sedang melakukan
berbagai penyesuaian strategi dan mengadopsi teknologi digital untuk meningkatkan kinerja
serta daya saing usahanya.

Berdasarkan frekuensi penggunaan layanan keuangan digital, sebagian besar responden
menggunakan layanan tersebut setiap hari, yaitu sebanyak 128 orang (81,52%). Selanjutnya,
27 orang (17,19%) menggunakan layanan keuangan digital beberapa kali dalam seminggu,
sedangkan masing-masing 1 orang (0,64%) menggunakannya beberapa kali dalam sebulan dan
jarang menggunakannya. Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas pelaku UMKM telah
menjadikan layanan keuangan digital sebagai bagian dari aktivitas bisnis sehari-hari.
Tingginya intensitas penggunaan tersebut mengindikasikan bahwa responden memiliki
pengalaman yang memadai dalam memanfaatkan ekosistem keuangan digital, sehingga
mampu memberikan penilaian yang lebih akurat terhadap konstruk-konstruk yang diukur
dalam penelitian ini.

Tabel 2. Uji Validitas dan Reliabilitas

. . Outer Composite | Cronbach’s
V I | . AVE L
ariable ndicator Loading Reliability Alpha

Digital Financial Literacy

Saya memahami berbagai layanan
keuangan digital yang dapat
dimanfaatkan dalam kegiatan usaha
saya.

Saya mampu menggunakan aplikasi 0.873 0.972 0.964
DFL2 atau platform keuangan digital untuk 0.943
mendukung pengelolaan usaha saya.
Saya mampu menilai
manfaat/biaya/risiko sebelum

DFL1 0.926

DFL3 0.942
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menggunakan layanan keuangan
digital untuk usaha saya.

Saya memahami cara menjaga
DFL4 keamanan data/transaksi keuangan 0.945
digital dalam menjalankan usaha.

Saya mampu memanfaatkan
informasi dari layanan keuangan

DFLS digital untuk mengelola keuangan 0.915
usaha secara lebih efektif.
Tax Knowledge
TAX1 Saya memahami aturan pajak untuk 0.954
usaha saya.
TAX? Saya mengetahui hak/kewajiban 0.925

pajak sebagai pemilik usaha.

Saya mampu melakukan
TAX3 pembayaran/pelaporan pajak secara 0.961

. 0.904 0.979 0.973
online.

Saya memahami cara menggunakan

TAX4 Coretax.

0.959

Saya mempertimbangkan aturan
TAX5 pajak ketika mengambil keputusan 0.955
untuk usaha saya.

Human Capital Readiness

Saya mengetahui berbagai teknologi
HCR1 digital yang dapat digunakan untuk 0.930
mendukung kegiatan usaha saya.

Saya mampu menggunakan aplikasi
HCR2 digital untuk mendukung kegiatan 0.962
usaha saya.

Saya secara aktif mencari kesempatan
untuk meningkatkan kemampuan
saya dalam memanfaatkan teknologi
digital bagi usaha saya.

HCR3 0.908 0.886 0.975 0.968

Saya mampu menyesuaikan cara
HCR4 menjalankan usaha ketika terjadi 0.952
perubahan teknologi digital.

Saya siap menerapkan teknologi
HCR5 | digital baru untuk meningkatkan daya | 0.954
saing usaha saya.

Strategic Digital Business Decision

Saya berinvestasi pada teknologi

STRAL digital untuk mendukung usaha saya. 0.959

STRAz | Savamenyesuaikanmodelbisnis | ge7 | g gp0 | 0983 0.978
dengan perkembangan digital.

STRA3 Saya menggunakan data digital dalam 0.963

mengambil keputusan usaha.
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Saya mempertimbangkan risiko
STRA4 dalam keputusan berbasis digital. 0.965
STRAS Keputus.an d_lgltal meningkatkan 0.941
kinerja usaha saya.

Sumber: Data Diolah, 2026 (Digital Financial Literacy: (Imjai et al., 2025; Kumar et al.,
2023; Mishra et al., 2024; Rahayu et al., 2022; Setiawan et al., 2022), Tax Knowledge:
(Kumala et al., 2024; Setiawati & Pardosi, 2025; Susyanti & Shodig Askandar, 2019), Human
Capital Readiness: (Kampoowale et al., 2025; Quansah et al., 2025; Sangosanya et al., 2025;
Verhoef et al., 2021; Zhang et al., 2024), Strategic Digital Business Decision: (Asa et al.,
2026; Benson & Magee, 2018; Nugroho & Angela, 2024; Nwaimo et al., 2020; Sutarman et
al., 2025; Tawil et al., 2023; Thu Huong et al., 2024).

Berdasarkan tabel 2, hasil pengujian measurement model menunjukkan bahwa seluruh
indikator memiliki nilai outer loading di atas 0,70, sehingga setiap indikator memiliki
kemampuan yang kuat dalam merefleksikan konstruk yang diukur. Selain itu, seluruh konstruk
memperoleh nilai Average Variance Extracted (AVE) di atas 0,50, yang menunjukkan bahwa
lebih dari 50% varians indikator dapat dijelaskan oleh konstruk laten sehingga validitas
konvergen telah terpenuhi. Dari uji reliabilitas, seluruh konstruk juga memiliki nilai
Cronbach's Alpha dan Composite Reliability di atas 0,70, yang mengindikasikan tingkat
konsistensi internal yang baik serta reliabilitas konstruk yang memadai. Dengan demikian,
seluruh konstruk dalam penelitian ini memenuhi kriteria validitas konvergen dan reliabilitas
sesuai rekomendasi (Hair et al., 2022), sehingga layak digunakan untuk pengujian model
struktural pada tahap berikutnya.

Tabel 3. Uji Validitas Diskriminan (Fornell-Larcker & HTMT) dan VIF

Strategic VIF
Digital Human . g (Strategic
. . . Digital Tax .
Financial Capital . Digital
. . Business Knowledge X
Literacy Readiness . Business
Decision .
Decision)
Digital
Financial 0.933 0.847 0.728 0.880 4.118
Literacy
Human Capital | g, 0.941 0.887 0.877 4.074
Readiness
Strategic Digital
Business 0.707 0.864 0.959 0.759
Decision
Tax Knowledge 0.852 0.850 0.740 0.950 4.924

Sumber: Data Diolah, 2026
(Nilai pengujian yang dimiringkan merupakan nilai Fornell-Larcker, sedangkan nilai
pengujian yang tegak merupakan nilai HTMT)
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Berdasarkan Tabel 3, Berdasarkan hasil evaluasi structural model, pengujian
multikolinearitas menggunakan Inner Variance Inflation Factor (Inner VIF) menunjukkan
bahwa seluruh konstruk eksogen memiliki nilai VIF di bawah ambang batas 5,0, yaitu Digital
Financial Literacy sebesar 4,118, Human Capital Readiness sebesar 4,074, dan Tax
Knowledge sebesar 4,924. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa tidak terdapat permasalahan
multikolinearitas antarkonstruk yang berpotensi mengganggu estimasi koefisien jalur dalam
model struktural. Selanjutnya, evaluasi validitas diskriminan menggunakan Fornell-Larcker
Criterion memperlihatkan bahwa nilai akar kuadrat Average Variance Extracted (VAVE) pada
setiap konstruk lebih besar dibandingkan korelasi dengan konstruk lainnya, sehingga
menunjukkan bahwa masing-masing konstruk memiliki kemampuan yang lebih baik dalam
menjelaskan indikatornya sendiri daripada konstruk lain. Hasil tersebut juga diperkuat oleh
pengujian Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) yang menunjukkan seluruh nilai HTMT
berada di bawah batas maksimum 0,90 sebagaimana direkomendasikan oleh (Hair et al., 2022),
sehingga setiap konstruk dapat dinyatakan memiliki validitas diskriminan yang memadai.
Secara keseluruhan, hasil pengujian Inner VIF, Fornell-Larcker Criterion, dan HTMT
menunjukkan bahwa model penelitian telah memenuhi asumsi bebas multikolinearitas serta
memiliki validitas diskriminan yang baik, sehingga model pengukuran dan model struktural
layak digunakan untuk menguji hubungan antarvariabel dalam penelitian ini.

Gambar 3. Model Empiris Penelitian

FDL1. 1

FDL1.2 0926

“0.943
FDL13 40942
09457

FDL1.4 0.915
C Financial
FDL1.5 Digital
Literacy -0.026
TK2.1 SMY1.1
L Ly
TK2.2 O 954 0959 Smy1.2
*“0.9252y 09677
TK2.3  #40.961- 0.027 -0.963+% SMY1.3

09597}

120.965 4
K24 o 955

0941 SMY14

Strategic .
Digital
Business
Decision

K25 Knowledge SMYT.5
0.848

HC3.1

HC3.2 0.930
09622
HC3.3  40.908
+0.952
HC34 0954
Human
Capital
Readiness

HC3.5
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Tabel 4. Uji R-Square (R2)

Variable R-Square R-Square Adjusted

Strategic Digital Business Decision 0.721 0.715

Sumber: Data diolah, 2026

Berdasarkan tabel 4, hasil pengujian R-Square (R2 menunjukkan bahwa konstruk
Strategic Digital Business Decision memperoleh nilai R2 sebesar 0,721, dengan Adjusted R?
sebesar 0,715. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa 72,1% variasi Strategic Digital Business
Decision mampu dijelaskan secara simultan oleh Digital Financial Literacy, Tax Knowledge,
dan Human Capital Readiness, sedangkan sisanya sebesar 27,9% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain di luar model penelitian yang tidak dianalisis dalam penelitian ini. Selain itu, nilai
Adjusted R? yang relatif mendekati nilai R? menunjukkan bahwa model memiliki tingkat
kestabilan yang baik setelah mempertimbangkan jumlah konstruk eksogen yang digunakan.
Berdasarkan kriteria yang dikemukakan oleh (Hair et al., 2022b), nilai R2? sebesar 0,721
termasuk dalam kategori substantial (kuat), sehingga model penelitian memiliki kemampuan
prediktif yang baik dalam menjelaskan variasi Strategic Digital Business Decision.

Tabel 5. Analisis Goodness-of-fit (GOF)

Indikator GOF Prasyarat Nilai

SRMR < 0.080 0.030

Sumber: Data diolah (2026)

Berdasarkan tabel 5, hasil pengujian Goodness-of-Fit menunjukkan bahwa model
memperoleh nilai Standardized Root Mean Square Residual (SRMR) sebesar 0,030. Nilai
tersebut berada di bawah batas maksimum yang direkomendasikan, yaitu 0,080, sehingga
mengindikasikan bahwa model memiliki tingkat kesesuaian (model fit) yang baik antara
matriks kovarians yang diobservasi dengan matriks kovarians yang diprediksi. Semakin kecil
nilai SRMR, semakin rendah tingkat residual yang dihasilkan oleh model, yang menunjukkan
bahwa spesifikasi model telah mampu merepresentasikan hubungan antar konstruk secara
memadai. Dengan demikian, berdasarkan nilai SRMR sebesar 0,030, model struktural dalam
penelitian ini memenuhi kriteria good model fit dan layak digunakan untuk pengujian hipotesis
(Hair et al., 2022).

Tabel 6. Uji Besaran Pengaruh untuk F-Square (F?)

Variabel Laten DFL | TAX HCR STRA
Digital Financial Literacy 0.001
Tax Knowledge 0.001
Human Capital Readiness 0.624

Sumber: Data diolah (2026)

Berdasarkan tabel 6, hasil pengujian effect size (F?) menunjukkan bahwa Human
Capital Readiness memiliki nilai F? sebesar 0,624, sedangkan Digital Financial Literacy dan
Tax Knowledge masing-masing memiliki nilai F?2 sebesar 0,001 terhadap Strategic Digital
Business Decision. Berdasarkan kriteria (Hair et al., 2022), nilai F2 sebesar 0,02, 0,15, dan 0,35
masing-masing menunjukkan efek kecil (small), sedang (medium), dan besar (large). Dengan
demikian, Human Capital Readiness memberikan pengaruh substantif yang besar (large effect)
terhadap peningkatan koefisien determinasi Strategic Digital Business Decision, sedangkan
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Digital Financial Literacy dan Tax Knowledge menunjukkan effect size yang sangat kecil
(negligible effect) (Hair et al., 2022). Temuan ini mengindikasikan bahwa kontribusi
peningkatan daya penjelas model terutama berasal dari Human Capital Readiness, sementara
keberadaan Digital Financial Literacy dan Tax Knowledge hanya memberikan tambahan
kontribusi yang sangat terbatas terhadap variasi konstruk endogen (Hair et al., 2022).

Tabel 7. Uji Signifikansi Hipotesis (Direct Effect)

Hipotesis Sampel Asli [S;Z?/?gt?gi T-Statistics P-values | Keterangan
DFL — STRA -0.026 0.101 0.261 0.397 Ditolak
TAX — STRA 0.027 0.105 0.255 0.399 Ditolak
HCR — STRA 0.848 0.134 6.336 0.000 Diterima

Sumber: Data diolah (2026)

Berdasarkan tabel 7, hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Digital Financial
Literacy tidak berpengaruh signifikan terhadap Strategic Digital Business Decision,
sebagaimana ditunjukkan oleh nilai koefisien jalur (B) sebesar -0,026, t-statistics sebesar 0,261,
dan p-value sebesar 0,397, yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Nilai koefisien yang
bernilai negatif dengan tingkat signifikansi yang tidak terpenuhi menunjukkan bahwa Digital
Financial Literacy belum mampu menjelaskan variasi Strategic Digital Business Decision
pada pelaku UMKM dalam penelitian ini. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) yang
menyatakan bahwa Digital Financial Literacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Strategic Digital Business Decision dinyatakan ditolak.

Selanjutnya, pengujian terhadap hubungan Tax Knowledge dengan Strategic Digital
Business Decision juga menunjukkan hasil yang tidak berpengaruh signifikan. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai koefisien jalur () sebesar 0,027, t-statistics sebesar 0,255, dan p-value
sebesar 0,399, sehingga belum memenuhi kriteria signifikansi statistik (p < 0,05). Temuan
tersebut mengindikasikan bahwa Tax Knowledge belum memberikan kontribusi yang
bermakna dalam menjelaskan variasi Strategic Digital Business Decision pada sampel
penelitian ini. Oleh karena itu, hipotesis kedua (H2) dinyatakan ditolak.

Berbeda dengan kedua hipotesis sebelumnya, Human Capital Readiness menunjukkan
pengaruh yang signifikan terhadap Strategic Digital Business Decision. Hasil pengujian
menunjukkan nilai koefisien jalur (B) sebesar 0,848, dengan t-statistics sebesar 6,336 dan p-
value sebesar 0,000, yang berada di bawah tingkat signifikansi 0,05. Nilai koefisien yang
positif menunjukkan bahwa arah hubungan antara kedua konstruk bersifat searah, sedangkan
nilai t-statistics yang tinggi mengindikasikan bahwa hubungan tersebut didukung oleh bukti
statistik yang kuat. Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa Human
Capital Readiness berpengaruh positif dan signifikan terhadap Strategic Digital Business
Decision dinyatakan diterima.
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DISKUSI
Digital Financial Literacy dan Strategic Digital Business Decision

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Digital Financial Literacy tidak berpengaruh
signifikan terhadap Strategic Digital Business Decision, sehingga H1 ditolak. Temuan ini
mengindikasikan bahwa kemampuan pelaku UMKM di Indonesia dalam memahami dan
memanfaatkan layanan keuangan digital belum secara langsung mendorong pengambilan
keputusan bisnis yang bersifat strategis. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemanfaatan
teknologi keuangan digital oleh sebagian besar UMKM masih cenderung berfokus pada
aktivitas operasional, seperti transaksi pembayaran, pencatatan keuangan, dan pengelolaan arus
kas (Mishra et al., 2024; Suade et al., 2026), dibandingkan sebagai dasar dalam merumuskan
strategi pengembangan usaha di tengah dinamika transformasi digital (Mishra et al., 2024).
Hasil penelitian ini sejalan dengan (IS et al., 2025) yang menyimpulkan bahwa hubungan
financial literacy dengan berbagai outcome bisnis pada UMKM masih menunjukkan hasil yang
belum konsisten. Temuan ini juga didukung oleh (Hasan et al., 2024) yang menjelaskan bahwa
financial literacy lebih banyak memberikan kontribusi melalui peningkatan kemampuan lain
dibandingkan secara langsung terhadap keputusan strategis. Di sisi lain, hasil penelitian ini
berbeda dengan (Kusumawardhani et al., 2023) yang menemukan bahwa Digital Financial
Literacy berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM di Indonesia. Perbedaan tersebut diduga
disebabkan oleh perbedaan variabel dependen, di mana penelitian ini mengkaji Strategic
Digital Business Decision yang menuntut kemampuan pelaku UMKM untuk menerjemahkan
informasi digital menjadi keputusan strategis, bukan hanya meningkatkan kinerja operasional
usaha.

Tax Knowledge dan Strategic Digital Business Decision

Tidak ditemukannya pengaruh signifikan Tax Knowledge terhadap Strategic Digital
Business Decision menunjukkan bahwa pemahaman perpajakan belum menjadi pertimbangan
utama pelaku UMKM di Indonesia dalam menentukan arah dan strategi bisnisnya, sehingga
H2 ditolak. Pengetahuan perpajakan lebih banyak dimanfaatkan untuk memenuhi kewajiban
administrasi dan mengurangi risiko ketidakpatuhan dibandingkan sebagai dasar dalam
merumuskan keputusan bisnis yang berorientasi pada transformasi digital dan pengembangan
usaha. Kondisi ini mengindikasikan bahwa meskipun pelaku UMKM memiliki pemahaman
mengenai ketentuan perpajakan, pengetahuan tersebut (Pagiling et al., 2026; Susyanti &
Shodig Askandar, 2019) belum secara otomatis diterjemahkan menjadi keputusan strategis
yang mampu meningkatkan daya saing usaha. Hasil ini konsisten dengan (Appiah et al., 2024)
yang menunjukkan bahwa pengaruh Tax Knowledge terhadap perilaku perpajakan dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain, serta diperkuat oleh (Fitria et al., 2024) yang menemukan bahwa Tax
Knowledge tidak memberikan pengaruh langsung terhadap kepatuhan, melainkan melalui
mekanisme yang lain. Selain itu, (Sithebe et al., 2025) menjelaskan bahwa pada UMKM di
negara berkembang, keputusan bisnis tidak hanya ditentukan oleh pengetahuan perpajakan,
tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi organisasi dan lingkungan usaha. Oleh karena itu, dalam
konteks UMKM di Indonesia, Tax Knowledge lebih mencerminkan kompetensi untuk
mendukung kepatuhan perpajakan daripada sebagai faktor yang secara langsung mendorong
pengambilan keputusan bisnis digital yang bersifat strategis.

207



Accounting Profession Journal (APAJI), Vol. 8 No 2, Bulan Juli 2026

Human Capital Readiness dan Strategic Digital Business Decision

Berbeda dengan Digital Financial Literacy dan Tax Knowledge, penelitian ini
membuktikan bahwa Human Capital Readiness berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Strategic Digital Business Decision, sehingga H3 diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa
kesiapan sumber daya manusia menjadi faktor utama yang memungkinkan pelaku UMKM di
Indonesia menerjemahkan informasi, memanfaatkan teknologi digital, serta merumuskan
keputusan bisnis yang lebih adaptif terhadap perubahan lingkungan usaha. Dalam konteks
transformasi digital, kemampuan individu tidak hanya diukur dari penguasaan pengetahuan,
tetapi juga dari kesiapan untuk belajar, beradaptasi, dan mengimplementasikan teknologi
dalam aktivitas bisnis. Hasil penelitian ini sejalan dengan (Pingali et al., 2023) yang
menyatakan bahwa keberhasilan digitalisasi UMKM ditentukan oleh tingkat digital readiness
yang tercermin melalui kemampuan organisasi memahami teknologi, beradaptasi terhadap
perubahan, dan mengimplementasikan inovasi. Temuan ini juga didukung oleh (Hossain et al.,
2025) yang menunjukkan bahwa human capital merupakan faktor penting dalam mendorong
digitalisasi strategis UMKM, serta diperkuat oleh (Anatan & Nur, 2023) yang menemukan
bahwa kesiapan sumber daya manusia menjadi salah satu penentu utama keberhasilan
transformasi digital UMKM di Indonesia. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan
bahwa dalam menghadapi dinamika ekonomi digital, pelaku UMKM tidak hanya
membutuhkan pengetahuan mengenai keuangan maupun perpajakan, tetapi juga kesiapan
sumber daya manusia yang mampu mengubah pengetahuan tersebut menjadi keputusan bisnis
digital yang bersifat strategis (Harmina et al., 2025; Thu Huong et al., 2024).

KESIMPULAN

Temuan ini mengindikasikan bahwa keberhasilan pengambilan keputusan bisnis digital
yang bersifat strategis tidak hanya ditentukan oleh penguasaan literasi keuangan digital
maupun pengetahuan perpajakan, tetapi terutama oleh kesiapan sumber daya manusia untuk
belajar, beradaptasi, dan mengimplementasikan teknologi digital dalam aktivitas usaha. Hasil
ini menegaskan bahwa kualitas keputusan lebih ditentukan oleh kapasitas pelaku usaha dalam
menginterpretasikan dan mengaktivasi pengetahuan yang dimiliki daripada sekadar
kepemilikan pengetahuan itu sendiri. Penelitian ini tidak hanya mengkonfirmasi pentingnya
faktor manusia dalam transformasi digital UMKM, tetapi juga menempatkan kesiapan sumber
daya manusia sebagai mekanisme yang menjembatani antara penguasaan pengetahuan dan
perumusan keputusan strategis.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, desain cross-sectional yang
digunakan belum mampu menangkap perubahan perilaku pengambilan keputusan dari waktu
ke waktu, sehingga dinamika pembentukan keputusan strategis pada pelaku UMKM belum
dapat dijelaskan secara temporal. Kedua, dominasi responden yang berasal dari wilayah
Sulawesi Selatan menyebabkan generalisasi hasil masih terbatas dan belum sepenuhnya
merepresentasikan karakteristik pelaku UMKM di berbagai wilayah Indonesia dengan tingkat
kematangan digital yang berbeda. Ketiga, model penelitian belum memasukkan faktor lain
yang berpotensi memengaruhi keputusan bisnis digital, seperti digital orientation,
entrepreneurial orientation, technology readiness, digital capability, maupun dukungan
pemerintah, sehingga sebagian variasi Strategic Digital Business Decision (27,9%) masih
dijelaskan oleh faktor di luar model.

208



Accounting Profession Journal (APAJI), Vol. 8 No 2, Bulan Juli 2026

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk
menggunakan desain longitudinal guna menangkap perubahan perilaku pengambilan
keputusan secara temporal, memperluas cakupan wilayah dan karakteristik responden agar
generalisasi hasil lebih kuat, serta mengembangkan model dengan menambahkan variabel
mediasi atau moderasi. Secara khusus, mengingat Digital Financial Literacy dan Tax
Knowledge tidak berpengaruh langsung namun berpotensi bekerja melalui jalur tidak langsung,
penelitian mendatang dapat menguji Human Capital Readiness sebagai variabel mediasi agar
mekanisme pembentukan Strategic Digital Business Decision pada UMKM dapat dijelaskan
secara lebih komprehensif.
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seharusnya “Bank Indonesia (2025) melaporkan
bahwa...”. Pola serupa muncul pada rujukan lain
di Pendahuluan.

Done, sudah dikoreksi
sesuai dengan arahan
reviewer

D3

Penulisan sitasi berkurung ganda perlu digabung:
“...dibuktikan oleh (Imjai et al., 2025; Mishra et
al., 2024) dan (Kumar et al., 2023)” sebaiknya
menjadi “...dibuktikan oleh Imjai et al. (2025),
Mishra et al. (2024), dan Kumar et al. (2023)”.
Pola ini berulang pada ketiga pengembangan
hipotesis.

Done, sitasi sudah
disesuaikan sesuai
dengan arahan reviewer
pada ketiga
pengembangan hipotesis

D4

Konsistensi cetak miring istilah asing belum
terjaga. Pada Pendahuluan dan Kajian Literatur,
nama variabel ditulis tegak (Digital Financial
Literacy, Tax Knowledge, Human Capital
Readiness, Strategic Digital Business Decision),
sedangkan pada Pembahasan ditulis miring. Istilah
seperti purposive sampling, measurement model,

Done, sudah disesuaikan
dengan arahan dan
masukan reviewer.
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outer loading, year on year, dan marketplace juga
belum  konsisten.  Mohon  diseragamkan
(disarankan miring untuk seluruh istilah asing).

D5

Spasi sebelum tanda kurung buka hilang pada
beberapa tempat, mis. “daya saing(Tawil et al.,
2023)”, “informasi digital(Mishra et al., 2024)”,
dan “pengembangan usaha (Kumar et al., 2023)”
pada kalimat lain. Terdapat pula spasi tab di awal
beberapa paragraf hasil yang sebaiknya dirapikan.

Done, sudah disesuaikan
dengan arahan dan
masukan reviewer.

10

El

Sumber yang dikutip dalam teks tetapi tidak
tercantum pada daftar pustaka: Ghanad (2023) dan
Kusmaryono et al. (2022) pada bagian Metode,
serta Angonemi Ebimoghan (2021) pada
pengembangan hipotesis H1. Mohon dilengkapi.

Done, telah ditambahkan
pada daftar pustaka.

11

E2

Sitasi “Rekha et al. (2025)” pada Pembahasan
tidak dapat ditelusuri ke daftar pustaka;
kemungkinan yang dimaksud adalah entri “IS, R.,
KV, S., & Hungund, S. (2025)” yang nama
penulisnya termuat keliru akibat pengolahan
otomatis. Mohon perbaiki penulisan nama penulis
pada entri tersebut dan samakan dengan sitasi
dalam teks.

Done, sitasi pada
pembahasan dan daftar
pustaka sudah
disesuaikan

12

E3

Beberapa entri belum mengikuti format APA pada
penulisan nama: “Nompumelelo Precious Sithebe,
Lesley June Stainbank, & Chanthal Ronald”
(seharusnya “Sithebe, N. P., Stainbank, L. J., &
Ronald, C.”, sekaligus memperbaiki posisi
alfabetisnya yang kini berada di huruf N), “Rayan
Hamad Alkhaldi” (seharusnya “Alkhaldi, R. H.”),
dan “Anatan, L., & Nur.” yang inisial penulis
keduanya tidak lengkap.

Done, telah dilakukan
penyesuaian pada sitasi
Pengembangan
Hipotesis.

13

E4

Entri Hair et al. (2022a) dan (2022b) tampak
merujuk pada buku yang sama (A Primer on
Partial Least Squares Structural Equation

Done, telah disesuaikan.
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Modeling), hanya berbeda pencantuman edisi dan
penerbit. Mohon disatukan menjadi satu entri
lengkap (edisi ketiga, SAGE Publications) dan
sitasi dalam teks disesuaikan. Perhatikan pula entri
Misrah & Majid (2026) yang DOI-nya tampak
terpotong  (“https://doi.org/10.61912/lajumen.v’’)
serta beberapa entri tanpa nomor volume/halaman
(Junianto & Radianto, 2024; Sugiyanto et al.,
2019; Susyanti & Shodiq Askandar, 2019;
Setiawati & Pardosi, 2025).
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